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Lampiran 1. Permohonan menjadi responden 

 

PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama  : Sri Andini Widya Ningrum 

NIM  : 20130320116 

Prodi  : Program Studi Ilmu Keperawatan (PSIK) FKIK UMY 

        sebagai peneliti meminta Anda untuk berpartisipasi dalam penelitian saya yang 

berjudul “Pengaruh Peer Education dalam Pencegahan Perilaku Seksual Berisiko 

pada Remaja di Rural dan Urban Area”. Penelitian ini merupakan bagian dari 

persyaratan untuk Program Pendidikan Sarjana saya di Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta. Pembimbing saya adalah Ns. Sri Sumaryani, M.Kep., Sp.Mat., HNC dari 

Program Studi Ilmu Keperawatan Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Peneliti 

(saya) akan memberikan lembar persetujuan ini, dan menjelaskan bahwa keterlibatan 

Anda di dalam penelitian ini atas dasar sukarela. 

        Penelitian ini akan melibatkan 140 remaja SMP di rural dan urban area.  

Keputusan anda untuk ikut ataupun tidak dalam penelitian ini, tidak berpengaruh pada 

status Anda sebagai remaja atau pelajar di sekolah tempat Anda menuntut ilmu, dan 

apabila Anda memutuskan untuk berpartisipasi, saya harap Anda dapat mengikuti 

proses penelitian hingga akhir, namun apabila ada suatu hal yang menyebabkan Anda 

tidak bisa mengikuti penelitian ini hingga akhir, Anda bebas untuk mengundurkan diri 

dari penelitian ini kapan pun. 

        Jika anda bersedia menjadi responden, Anda akan diminta untuk mengisi 

kuesioner pre test, mengikuti proses intervensi penelitian dan mengisi kuesioner post 

test. Kuesioner yang akan saya berikan terdiri atas empat bagian. Bagian pertama 

berisi pertanyaan demografi yang meliputi usia, jenis kelamin, dan perolehan info 

pendidikan seksual. Bagian kedua berisi 9 pertanyaan pengetahuan tentang perilaku 

seksual berisiko, bagian ketiga berisi 11 pertanyaan tentang sikap remaja terhadap 

perilaku seksual berisiko, dan bagian terakhir berisi 12 pertanyaan tentang faktor 

risiko yang mempengaruhi remaja melakukan perilaku seksual berisiko. Diharapkan 

Anda dapat mengisi kuesioner ini dalam waktu 15-20 menit. 

        Saya akan menjaga kerahasiaan informasi Anda dan keterlibatan Anda dalam 

penelitian ini. Nama Anda tidak akan dicatat dimanapun. Kuesioner hanya akan diberi 

kode tertentu sesuai dengan yang anda inginkan yang tidak akan digunakan untuk 

mengidentifikasi identitas Anda. Apabila hasil penelitian ini dipublikasikan, tidak ada 

satu identifikasi pun yang berkaitan dengan Anda akan ditampilkan dalam publikasi 

tersebut. Siapa pun yang bertanya tentang keterlibatan Anda dan apa yang Anda jawab 

di penelitian ini, Anda berhak untuk tidak menjawabnya. Namun jika diperlukan, 

catatan penelitian ini dapat dijadikan barang bukti apabila pengadilan memintanya. 

Keterlibatan Anda dalam penelitian ini, sejauh yang saya ketahui, tidak akan 
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menyebabkan risiko yang lebih besar dari pada risiko yang biasa Anda hadapi sehari-

hari. 

        Walaupun keterlibatan dalam penelitian ini tidak memberikan keuntungan yang 

signifikan untuk Anda, namun diharapkan dengan penelitian ini pengetahuan Anda 

terkait perilaku seksual berisiko dapat meningkat dan dapat mencegah Anda dari 

perilaku seksual berisiko. Setelah menyelesaikan proses penelitian ini hingga akhir, 

Anda akan mendapatkan souvenir secara cuma-cuma.  

         Apabila salama atau setelah terlibat dalam penelitian ini masih ada hal yang ingin 

Anda tanyakan, Anda dapat menghubungi saya di nomor telepon atau SMS atau WA 

ke +62-895359797088. 

        Demikian permohonan ini saya sampaikan, atas kesediaan Anda menjadi 

responden penelitian, saya ucapkan terima kasih. 

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

. 

  Yogyakarta,    Februari 2017 

   Peneliti   

 

 

(Sri Andini Widya Ningrum) 
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Lampiran 2. Pernyataan Kesediaan Menjadi Responden 

 

PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI RESPONDEN 

 

        Saya yang bertanda tangan di bawah ini bersedia menjadi responden yang 

dilakukan oleh: 

Nama  : Sri Andini Widya Ningrum 

NIM  : 20130320116 

Prodi  : Program Studi Ilmu Keperawatan (PSIK) FKIK UMY 

         Saya telah mendapat penjelasan dari peneliti tentang penelitian ini dan saya telah 

mengerti bahwa data dalam penelitian ini akan dirahasiakan dan semua berkas yang 

mencantumkan atau dapat menidentifikasi responden hanya akan digunakan untuk 

hal-hal terkait penelitian. 

        Saya mengerti bahwa tidak akan ada risiko yang terjadi pada saya karena proses 

penelitian ini. Apabila ada hal-hal selama proses penelitian yang membuat saya tidak 

nyaman dan berakibat negatif pada saya, peneliti memberikan hak kepada saya untuk 

mengundurkan diri dari penelitian ini tanpa risiko apapun. 

        Demikian surat pernyataan ini saya tanda tangani secara sadar dan sukarela tanpa 

paksaan dari pihak manapun. Semoga dapat digunakan sebagaimana mestinya. 

 

    Yogyakarta,       -       - 2017 

    Responden 

 

 

        

(___________________) 
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Lampiran 3. Kuesioner 

KUESIONER PENCEGAHAN PERILAKU SEKSUAL BERISIKO  

PADA REMAJA DI RURAL DAN URBAN AREA 

Petunjuk Umum. 

1. Kuesioner terdiri atas 4 bagian yaitu (1) data demografi, (2) pengetahuan tentang 

perilaku seksual berisiko, (3) sikap remaja terhadap perilaku seksual berisiko, dan 

(4) upaya pencegahan perilaku seksual berisiko pada remaja. 

2. Setiap bagian kuesioner memiliki petunjuk khusus yang harus Anda baca terlebih 

dahulu sebelum mengisi. 

3. Bacalah setiap pertanyaan atau pernyataan dengan teliti. Pilihlah jawaban yang 

paling sesuai menurut Anda. 

4. Anda dapat bertanya langsung kepada peneliti apabila terdapat petanyaan, 

pernyataan, atau istilah yang tidak Anda mengerti. 

5. Sebelum mengembalikan kuesioner, pastikan Anda telah mengisi semua 

pertanyaan atau pernyataan yang diajukan. 

DATA DEMOGRAFI 

 Isilah titik-titik dibawah ini dengan jawaban singkat. 

 Berilah tanda check list () pada kotak sesuai dengan jawaban Anda. 

1. Kode Siswa (Inisial/NIS) : 

_________________________________________ 

2. Usia    : ..................tahun 

3. Jenis kelamin   :  Laki-laki     Perempuan 

4. Apakah Anda pernah mendapatkan informasi tentang pendidikan seksual?  

 Ya  Tidak 

A. PENGETAHUAN TENTANG PERILAKU SEKSUAL BERISKO 

 Isilah dengan memberikan tanda check list () pada kolom jawaban yang menurut 

anda paling tepat. 

 Keterangan:  B : Benar S : Salah 

No Pernyataan B S 

1 
Perilaku seksual merupakan seluruh perilaku yang dilakukan tanpa 

disertai dengan dorongan atau hasrat seksual. 
  

2 
Perilaku seksual berisiko adalah perilaku seksual yang dapat memberi 

dampak positif bagi kesehatan reproduksi. 
  

3 
Menyentuh dan meraba anggota tubuh pasangan atau lawan jenis 

merupakan perilaku seksual tidak berisiko. 
  

4 Ciuman bibir merupakan perilaku seksual berisiko   
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No Pernyataan B S 

5 
Melakukan hubungan seksual di usia muda (remaja) dapat 

meningkatkan risiko terkena kanker. 
  

6 
Penggunaan kondom saat berhubungan seksual tidak dapat mencegah 

penularan virus HIV 
  

7 
Berganti-ganti pasangan dalam berhubungan seksual dapat 

meningkatkan risiko penularan penyakit menular seksual. 
  

8 

Berhubungan seksual dengan pasangan sesama jenis dapat 

menyebabkan pelakunya terinfeksi penyakit menular seksual dan 

HIV/AIDS. 

  

9 
Jika hanya melakukan hubungan seksual sekali saja maka tidak akan 

terjadi kehamilan. 
  

 

B. SIKAP REMAJA TERHADAP PERILAKU SEKSUAL BERISIKO 

 Isilah dengan memberikan tanda check list () pada kolom jawaban yang menurut 

Anda paling tepat. 

 Keterangan:  STS: Sangat Tidak Setuju,     S: Setuju,     TS: Tidak Setuju,     SS : 

Sangat Setuju 

No Pernyataan STS TS S SS 

1 Pacaran dikalangan anak muda merupakan hal yang wajar 

dan bukan hal yang salah. 

    

2 Berpelukan dan ciuman bibir boleh saja dilakukan 

sepasang kekasih anak sekolah. 

    

3 Menempel-nempelkan alat kelamin kita ke alat kelamin 

pacar boleh saja dilakukan jika atas dasar suka sama suka. 

    

4 Merangsang diri sendiri untuk mencapai kenikmatan 

seksual dengan menyentuh maupun meraba-raba alat 
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No Pernyataan STS TS S SS 

kelamin atau bagian tubuh lainnya merupakan perilaku 

yang tidak wajar dan harus dihindari. 

5 Hubungan seksual sebelum menikah yang dilakukan atas 

dasar sama-sama cinta itu diperbolehkan. 

    

6 Hubungan seksual merupakan bagian dari cinta yang 

tidak perlu dibatasi oleh perkawinan. 

    

7 Hubungan seksual boleh dilakukan remaja sebagai 

ekspresi cinta yang tulus untuk pasangannya (pacar) 

    

8 Hubungan seksual dengan sesama jenis perlu dihargai dan 

boleh-boleh saja. 

    

9 Berganti-ganti pasangan dalam melakukan hubungan 

seksual boleh karena bukan merupakan hal yang tabu lagi 

    

10 Hamil diluar nikah merupakan hal yang memalukan     

11 Berpakaian yang baik, tidak transparan, dan longgar 

(tidak ketat) dapat mencegah seseorang mengalami 

pelecehan seksual. 

    

 

 

C. UPAYA PENCEGAHAN PERILAKU SEKSUAL BERISIKO PADA 

REMAJA. 

 Isilah dengan memberikan tanda check list () pada kolom jawaban yang menurut 

Anda paling tepat. 

No Pernyataan STS TS S SS 

1 Saya akan segera beristighfar (mengingat tuhan) jika 

mulai terbayang hal-hal yang porno. 

    

2 Saya akan menggunakan pakaian yang terbuka (sexy) 

agar orang-orang suka dengan saya. 
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No Pernyataan STS TS S SS 

3 Penerapan batasan jam malam pada remaja dapat menjadi 

salah satu metode yang efektif agar remaja tidak 

terjerumus pergaulan bebas. 

    

4 Pendidikan atau nasihat-nasihat tentang seksual yang 

disampaikan dengan baik oleh orangtua tidak dapat 

mencegah seorang anak remaja melakukan perilaku 

seksual berisiko. 

    

5 Saya tidak akan menolak saat diajak menonton video 

porno karena hal tersebut merupakan bagian dari 

solidaritas. 

    

6 Saya akan menghindari tontonan-tontonan yang 

memerankan adegan porno atau kurang etis baik di TV 

(sinetron) maupun di internet (misalnya youtube) 

    

7 Jika saya memiliki pertanyaan yang berkaitan dengan 

seksual, saya akan bertanya kepada guru, orangtua, atau 

orang dewasa lainnya yang dapat dipercaya.  

    

8 Saya lebih suka mencari informasi terkait seksual melalui 

internet. 

    

9 Saya cenderung malu untuk bertanya dan hanya 

memendam pertanyaan saya meskipun ada hal seputar 

seksual yang sangat ingin saya tanyakan. 

    

10 Saya ingin memiliki teman dekat lawan jenis (pacar)     

11 Saat ini saya sedang dekat / pacaran dengan seseorang.     

12 Saya tidak akan mau jika diajak pergi pacar atau lawan 

jenis hanya berdua saja. 

    

 

Terimakasih atas kesediaan dan partisipasi Anda  
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Lampiran 4. SOP peer educator dan asisten peneliti 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 

PEER EDUCATOR DAN ASISTEN PENELITI 

Pengaruh Peer Education dalam Pencegahan  

Perilaku Seksual Berisiko pada Remaja di Rural dan Urban Area 

A. Informasi umum 

Jenis kegiatan   : Penelitian 

Bentuk kegiatan : Peer education (pendidikan sebaya) 

Waktu   : Februari – April 2017 

Tempat  : SMPN 12 Yogyakarta dan SMPN 1 Sedayu 

Penanggung jawab : Sri Andini Widya Ningrum 

Pembimbing  : Sri Sumaryani, Ns., M.Kep., Sp.Mat., HNC 

B. Peer educator 

1. Peer educator atau pendidik sebaya adalah seseorang yang melakukan 

komunikasi, informasi, dan edukasi terkait kesehatan, nilai-nilai maupun 

perilaku dengan kelompok sebayanya. 

2. Peer educator dalam penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 12 

Yogyakarta atau SMP Negeri 1 Sedayu yang memiliki kriteria sebagai 

berikut : 

a. Merupakan siswa aktif SMP Negeri 12 Yogyakarta atau SMP Negeri 1 

Sedayu. 

b. Komunikatif. 

c. Mudah menerima pelajaran. 

d. Memiliki minat dalam pencegahan perilaku seksual berisiko. 

e. Memiliki empati dan tidak berperasangka pada orang yang melakukan 

perilaku seksual berisiko . 

f. Memiliki kemampuan untuk terlibat aktif dalam proses penelitian dan 

direkomendasikan oleh kepala sekolah atau pun guru. 

3. Peer educator dalam penelitian ini dapat dipilih dari Organisasi Siswa Intra 

Sekolah (OSIS), atau tim Unit Kesehatan Sekolah, atau siswa lain diluar 

kelompok siswa yang akan diberi edukasi melalui peer education.  

4. Pemilihan dan persiapan peer educator dilakukan dengan cara sebagai 

berikut : 

a. Meminta rekomendasi kepala sekolah atau guru, baik itu guru BK, guru 

kelas, atau pun guru bidang studi tertentu lainnya. 

b. Melakukan seleksi peer educator yang berdasarkan kriteria hingga 

terpilih peer educator dengan jumlah dan kapabilitas sesuai kebutuhan. 

c. Memberikan pelatihan kepada calon peer educator yang meliputi 

pemberian materi dan latihan role play. 

d. Materi yang diberikan untuk peer educator merupakan materi yang 

akan disampaikan peer educator dalam proses peer education dan 
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materi lain yang mendukung untuk peningkatan kemampuan peer 

educator yaitu terkait public speaking. 

e. Pemberian materi untuk peer educator dilakukan diluar jam pelajaran 

selama 60 menit atau sesuai perjanjian dan dilaksanakan sebanyak 

empat kali dengan masing-masing pertemuan dilakukan pada hari 

sebelum dilaksanakan kegiatan peer education. 

f. Materi yang akan disampaikan pada peer educator di setiap pertemuan 

merupakan materi yang akan disampaikan peer educator pada kegiatan 

peer education terdekat. 

g. Latihan role play dilakukan setelah pemberian materi di setiap 

pertemuan. 

h. Pemberian materi dan latihan role play akan disampaikan oleh 

penaggung jawab kegiatan (peneliti).  

5. Tugas dan wewenang peer educator dalam kegiatan peer education antara 

lain: 

a. Melakukan informasi, komunikasi dan memberikan edukasi kepada 

teman sebaya di kelompoknya terkait kesehatan, nilai-nilai, maupun 

perilaku, sesuai dengan materi yang telah diberikan kepada peer 

educator oleh penanggung jawab kegiatan (peneliti) 

b. Memimpin dan mengarahkan proses peer education terutama dalam 

proses diskusi. 

c. Melakukan evaluasi daya serap penerimaan informasai yang peer 

educator kepada teman sebayanya secara lisan. 

d. Bertanggung jawab terhadap pengisian dan pengumpulan kuesioner 

kelompoknya. 

e. Melakukan koordinasi dengan penanggung jawab (peneliti) terkait 

pelaksanaan kegiatan peer education. 

 

C. Asisten peneliti 

1. Asisten peneliti merupakan seseorang yang membantu peneliti 

melaksanakan proses penelitian terutama pada proses pengumpulan data. 

2. Asisten peneliti dalam penelitian ini merupakan mahasiswa Program Studi 

Ilmu Keperawatan (PSIK) FKIK UMY atau dari program studi lain yang 

memiliki kriteria sebagai berikut : 

a. Komunikatif  

b. Kritis 

c. Komitmen. 

d. Memiliki pengetahuan yang cukup seputar kesehatan reproduksi 

maupun perilaku seksual. 

e. Memiliki minat dalam pencegahan perilaku seksual berisiko. 

f. Memiliki empati dan tidak berperasangka pada orang yang melakukan 

perilaku seksual berisiko . 

g. Memiliki kemampuan untuk terlibat aktif dalam proses penelitian 

hingga selesai. 
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3. Asisten peneliti dapat dipilih dari organisasi kemahasiswaan HIMIKA atau 

NCC ataupun mahasiswa lain diluar organisasi kemahasiswaan yang 

memiliki kriteria yang sesuai. 

4. Pemilihan asisten peneliti dilakukan dengan membuka penerimaan asisten 

peneliti ataupun dipilih berdasarkan pertimbangan peneliti, 

5. Tugas dan wewenang asisten peneliti yaitu: 

a. Membantu peneliti selama proses pelaksanaan penelitian yang 

meliputi: persiapan peer educator, pengambilan data, hingga proses 

rekapitulasi data. 

b. Bertanggung jawab terhadap kuesioner kelompok sebaya yang menjadi 

tanggung jawab masing-masing asisten peneliti dengan berkoordinasi 

dengan peer educator. 

c. Melakukan pendataan absensi responden sesuai dengan kelompok 

sebaya yang menjadi tanggung jawab masing-masing asisten peneliti. 

d. Menjadi fasilitator dalam kegiatan peer education. Fasilitator 

merupakan seseorang yang bertanggung jawab dalam proses peer 

education di setiap kelompok. 

e. Tugas fasilitator yaitu mendampingi, mengawasi dan mengobservasi 

proses pelaksanaan kegiatan peer education selama kegiatan 

berlangsung. 
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Lampiran 5. SAP kegiatan peer education. 

 

SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP) PEER EDUCATION 

Mata Ajaran : Peer education (pendidikan sebaya) 

Pokok Bahasan : Pencegahan perilaku seksual berisiko pada remaja. 

Instansi : Program Studi Ilmu Keperawatan Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta 

Waktu  : 45 menit 

Hari/Tanggal : - 

Tempat  : SMP Negeri 12 Yogyakarta dan SMP Negeri 1 

Sedayu 

I. Tujuan Instruksional Umum 

        Setelah mengikuti konseling selama 45 menit, siswa SMP Negeri 12 

Yogyakarta dan SMP Negeri 1 Sedayu (responden) dapat memahami konten dari 

setiap pertemuan peer education yang dilaksanakan. 

 

II. Tujuan Instruksional Khusus 

        Setelah mengikuti konseling selama 4x45 menit, responden dapat: 

1. Memahami anatomi dan fisiologi organ reproduksi serta perubahannya pada 

masa pubertas. 

2. Memahami konsep perilaku seksual dan perilaku seksual berisiko serta 

bahayanya. 

3. Memahami pencegahan perilaku seksual berisiko berdasarkan sudut pandang 

kesehatan dan islam. 

4. Memahami hukum perilaku seksual berdasarkan undang-undang dan dari 

sudut pandang islam. 

 

III. Materi Pembelajaran 

(modul terlampir) 

 

IV. Metode  

Presentasi dan tanya jawab/ diskusi  

 

V. Kegiatan peer education 
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No. Kegiatan peer educator Waktu Kegiatan Responden 

1. Mengucapkan salam, 

mempersilahkan berdoa, dan 

memperkenalkan diri 

4’ Menjawab salam, 

berdoa, dan 

memperhatikan 

2. Apersepsi tentang peer 

education pada remaja dan 

topik utama pertemuan. 

5’ Menanggapi dan 

menjawab pertanyaan 

3 Menyampaikan materi (materi 

sesuai dengan pertemuan) 

1. Anatomi fisiologi organ 

reproduksi dan 

perubahannya pada masa 

pubertas. 

2. Konsep perilaku seksual dan 

perilaku seksual berisiko 

serta bahayanya. 

3. Pencegahan perilaku 

seksual berisiko 

berdasarkan sudut pandang 

kesehatan dan islam. 

4. Hukum perilaku seksual 

berdasarkan undang-undang 

dan dari sudut pandang 

islam. 

5.  

13’ Memperhatikan dengan 

baik 

4. Mendorong dan memberi 

kesempatan pada responden 

untuk bertanya, menjawab 

pertanyaan responden dan atau 

peer educator bertanya 

2’ Bertanya, menanggapi, 

dan atau menjawab 

pertanyaan 

8. Diskusi 12’ Menyampaikan 

pertanyaan dan diskusi. 

9. Evaluasi materi dan kegiatan. 5’ Menjawab pertanyaan 

dan mengisi lembar 

evaluasi 

10. Menutup pertemuan dan 

mengucapkan salam 

4’ Memperhatikan dan 

menjawab salam 

Jumlah waktu 45’  

VI. Media 

Modul  

VII. Evaluasi  

a. Prosedur : Lisan 
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b. Jenis  : Formatif 

c. Bentuk  : Pengisisan lembar evaluasi 
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Lampiran 6. Petunjuk teknis kegiatan peer education 

 

PETUNJUK TEKNIS PEER EDUCATION 

No. Aspek dalam konseling 

1. Pra interaksi : (oleh fasilitator dan peer educator) 

a. Persiapan diri dan peralatan 

- Buku dan alat tulis 

- Presensi 

- Modul / media pembelajaran 

- Lembar evaluasi 

b. Verifikasi responden 

c. Menyiapkan dan menjaga lingkungan 

d. Mengucapkan bismillah 

2. Tahap orientasi : (oleh fasilitator) 

a. Berikan salam dan perkenalan 

b. Klarifikasi kontrak waktu kegiatan 

c. Jelaskan tujuan dan prosedur kegiatan 

d. Beri kesempatan responden untuk bertanya 

e. Jelaskan tentang etik kerahasiaan yang akan dilakukan 

3. Tahap Interaksi : (oleh peer educator) 

a. Sesuai dengan SAP 

4. Tahap terminasi : (oleh fasilitator) 

a. Evaluasi hasil kegiatan 

b. Beri reinforcement positif 

c. Simpulkan hasil kegiatan dan rencana tindak lanjut 

d. Mengucapkan salam 

5. Dokumentasi : (oleh fasilitator) 

Dalam bentuk presensi 
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Lampiran 7. Lembar evaluasi peer educator 

 

LEMBAR EVALUASI PEER EDUCATOR 

No Kriteria 
Penilaian 

Ya Tidak 

1 Mengucapkan salam   

2 Memperkenalkan diri   

3 Menyampaikan seluruh materi   

4 Percaya diri   

5 
Mampu menyampaikan informasi atau materi 

dengan baik. 
  

6 Informasi yang disampaikan dapat dipahami    

7 Mampu memotivasi kelompok untuk aktif   

8 Tidak mendominasi ketika diskusi   

9 Menghargai perbedaan pendapat   

10 
Melakukan diskusi sesuai dengan batas waktu 

yang ditentukan. 
  

11 Menyampaikan kontrak selanjutnya   

12 Melakukan evaluasi   
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Lampiran 8. Surat keterangan cek turnitin 
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Lampiran 9. Surat izin studi pendahuluan 
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Lampiran 10. Surat izin penelitian 
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Lampiran 11. Hasil pengolahan data 

1. Gambaran karakteristik responden 

 

Frequency Table 

JenisKelaminUrban 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Perempuan 32 50.8 50.8 50.8 

Laki-Laki 31 49.2 49.2 100.0 

Total 63 100.0 100.0  

UsiaUrban 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 12 13 20.6 20.6 20.6 

13 45 71.4 71.4 92.1 

14 3 4.8 4.8 96.8 

15 1 1.6 1.6 98.4 

16 1 1.6 1.6 100.0 

Total 63 100.0 100.0  

Pengalaman menerima pendidikan seksual 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak Pernah 32 50.8 50.8 50.8 

Pernah 31 49.2 49.2 100.0 

Total 63 100.0 100.0  

JenisKelaminRural 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Perempuan 39 61.9 63.9 63.9 

Laki-Laki 22 34.9 36.1 100.0 

Total 61 96.8 100.0  

Missing System 2 3.2   

Total 63 100.0   

UsiaRural 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 12 12 19.0 19.7 19.7 

13 43 68.3 70.5 90.2 

14 6 9.5 9.8 100.0 

Total 61 96.8 100.0  
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Missing System 2 3.2   

Total 63 100.0   

 

 

Pengalaman menerima pendidikan seksual 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak Pernah 20 31.7 32.8 32.8 

Pernah 41 65.1 67.2 100.0 

Total 61 96.8 100.0  

Missing System 2 3.2   

Total 63 100.0   

2. Perbandingan gambaran pencegahan perilaku seksual berisiko pada 

remaja di rural area sebelum dan sesudah diberikan peer education. 
 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest Rural .100 61 .200* .959 61 .040 

Posttest Rural .087 61 .200* .978 61 .339 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

T-Test 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Pretest Rural 64.38 61 5.786 .741 

Posttest Rural 66.51 61 5.644 .723 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Pretest Rural & Posttest Rural 61 .606 .000 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 
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Lower Upper 

Pair 

1 

Pretest Rural - 

Posttest Rural 
-2.131 5.078 .650 -3.432 -.831 -3.278 60 .002 

 

3. Perbandingan gambaran pencegahan perilaku seksual berisiko pada 

remaja di urban area sebelum dan sesudah diberikan peer education 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest_Urban .142 63 .003 .896 63 .000 

Posttest_Urban .125 63 .016 .914 63 .000 

a. Lilliefors Significance Correction 
 

 
 

  

 


